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Lampiran  I : Cover Artikel/Konten Kumparan 

 

 

Foto Berita/Konten Pertama dari Kumparan 
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Lampiran  II : Artikel/Konten Kumparan 

 

Artikel/Konten 1 

BOLTIM - Saat ini tengah viral soal War takjil, di mana banyak masyarakat 

beragama selain Islam yang ikut berburu makanan berbuka puasa di bulan Ramadan. Tapi, 

lain halnya dengan yang dilakukan oleh para Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Tenaga 

Harian Lepas beragama kristen yang ada di Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bolmong 

Timur (Boltim), Sulawesi Utara (Sulut). 

Bukan War takjil, Oikumene ASN-THL Pemkab Boltim, justru memilih untuk 

membagikan takjil untuk umat muslim di daerah tersebut. Tak tanggung-tanggung, ratusan 

paket takjil dibagikan oleh mereka. Masyarakat pun sangat antusias menyambut aksi yang 

dilakukan oleh Oikumene ASN-THL Pemkab Boltim itu. Mereka ada yang datang ke 

tempat pembagian langsung dan ada juga yang melintas dan mendapatkan takjil gratis. 

"Ini adalah bukti toleransi dari umat beragama di Kabupaten Boltim yang sangat 

terjaga dari dulu," kata Harjum, salah satu Warga. 

Sementara itu, Ivan, salah satu perwakilan Oikumene ASN-THL Pemkab Boltim, 

mengatakan jika kegiatan ini berasal dari ide Sekretaris Daerah Kabupaten Boltim, Sonny 

Warokka. Menurutnya, Boltim yang mayoritas penduduknya muslim, selama ini selalu 

berdampingan hidup dengan baik. Untuk itu, ada rasa memiliki kewajiban membantu dan 

menghormati saudara-saudara yang lagi berpuasa dengan kegiatan seperti ini. 

"Kebetulan sekarang lagi viral non muslim kan berburu takjil. Nah, tercetus ide dari 

teman-teman pengurus Oikumene ASN dan THL Boltim bahwa jangan hanya berburu 

takjil, bagaimana jika saat ini kita membagikan takjil. Dan itu langsung direspons positif," 

kata Ivan. 

Menurut Ivan, dari kegiatan itu, mereka semua merasa puas dalam artian 

kegembiraan di momen itu antara Warga yang berpuasa dan yang tidak berpuasa, sama-

sama mendapatkan pahala. 

Informasi penting disajikan secara kronologis 

"Takjil yang kami bagikan ini kami beli dari para penjual takjil di daerah Boltim. 

Jadi, kami benar-benar merasa puas, karena kami saling menjaga dan menghormati," kata 

Ivan kembali. Aksi yang dilakukan para ASN dan THL ini sendiri viral di media sosial dan 

mendapatkan banyak tanggapan positif dari netizen. 
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Berita ini sudah tayang di kumparan.com pada hari Jum’at, 22 Maret 2024 

Judul Artikel : Oikumene ASN-THL Boltim Berbagi Takjil untuk Umat Muslim, Bukti 

Toleransi Kuat 

Link Artikel : https://kumparan.com/manadobacirita/oikumene-asn-thl-boltim-berbagi-

takjil-untuk-umat-muslim-bukti-toleransi-kuat-22OnmUj0dGE/full 

Oleh : Manado Bacirita, Konten Media Partner 

  

https://kumparan.com/manadobacirita/oikumene-asn-thl-boltim-berbagi-takjil-untuk-umat-muslim-bukti-toleransi-kuat-22OnmUj0dGE/full
https://kumparan.com/manadobacirita/oikumene-asn-thl-boltim-berbagi-takjil-untuk-umat-muslim-bukti-toleransi-kuat-22OnmUj0dGE/full
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Berita/Konten 2 

 

1. Postingan Instagram 1 

"Indahnya perbedaan. Yang puasa para muslim, yang berburu takjil semuanya. Ya, 

momen Ramadan ternyata gak cuma dirasain sama yang puasa, melainkan juga umat 

agama lain. Penjual takjil pun dapat kepuasan tersendiri saat makanannya habis 

diserbu. " Sumber: https://www.instagram.com/p/C44Ef3qMUB0/ 

2. Postingan Instagram 2 

Lagi rame para non-muslim yang juga ikutan ‘War’ takjil pas Ramadan ini. Salah 

satunya Anggita @reginanggita. Dia karyawan di Yogya, satu-satunya non-muslim 

yang ada di divisinya tempat dia kerja. Karena jadi satu-satunya orang yang gak puasa, 

Anggita pun ‘dikaryakan’ buat berburu takjil saat puasa. 

Anggita ingat salah satu momen saat dia borong gorengan. “Aku dibilang ngabis-

ngabisin gorengan, aku diem aja lah daripada berantem. Tapi ya gimana, orang 

datengnya duluan aku. Mereka ngomel-ngomel hahaha,” kata Anggita.Siapa yang tiap 

hari mulai ‘War’ takjil dari siang?⁠ Sumber: 

https://www.instagram.com/p/C440kJRsqQk/ 

3. Postingan Instagram 3 

Kalau Agatha nih, karyawan beragama Katolik di Jaksel, curi start beli takjil tiap jam 

15.45 WIB usai pulang kantor. Di jam segitu, katanya lapak jajanan takjil kebayakan 

masih sepi. Agatha senang beli takjil karena menurutnya jajanan pas Ramadan lebih 

bikin laper dan ngiler daripada hari-hari biasa. Favoritnya gorengan dan bubur 

sumsum.⁠ Meski biasa pakai kalung salib, dia merasa gak ada respons yang beda dari 

penjual saat lagi beli takjil. “Semenjak ada diksi War takjil lintas agama jadi lucu gitu 

kalau beli takjil,” kata Agatha.⁠ Sumber: 

https://www.instagram.com/p/C447m50vXL_/  

  

https://www.instagram.com/p/C44Ef3qMUB0/
https://www.instagram.com/reginanggita/
https://www.instagram.com/p/C440kJRsqQk/
https://www.instagram.com/p/C447m50vXL_/
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Artikel/Konten 3 

 

1. Postingan Tiktok 1 

Lagi rame para non-muslim yang juga ikutan ‘War’ takjil pas Ramadan ini. Salah 

satunya Anggita. Dia karyawan di Yogya, satu-satunya non-Muslim yang ada di divisi 

tempat dia kerja. Karena jadi satu-satunya orang yang gak puasa, Anggita pun 

‘dikaryakan’ buat berburu takjil saat puasa. Anggita ingat salah satu momen saat dia 

borong gorengan. “Aku dibilang ngabis-ngabisin gorengan, aku diem aja lah daripada 

berantem. Tapi ya gimana, orang datengnya duluan aku. Mereka ngomel-ngomel 

hahaha,” kata Anggita. Kamu gimana, Gaes? Punya cerita juga pas lagi ‘War’ takjil? 

Sumber: https://www.tiktok.com/@kumparan/video/7349806747474775297 

2. Postingan Tiktok 2 

Siapa yang tiap hari mulai ‘War’ takjil dari siang? 

Kalau Agatha nih, karyawan beragama Katolik di Jaksel, curi start beli takjil tiap jam 

15.45 WIB usai pulang kantor. Di jam segitu, katanya lapak jajanan takjil kebayakan 

masih sepi. Agatha senang beli takjil karena menurutnya jajanan pas Ramadan lebih 

bikin laper dan ngiler daripada hari-hari biasa. Favoritnya gorengan dan bubur 

sumsum. Meski biasa pakai kalung salib, dia merasa gak ada respons yang beda dari 

penjual saat lagi beli takjil. “Semenjak ada diksi War takjil lintas agama jadi lucu gitu 

kalau beli takjil,” kata Agatha Sumber: 

https://www.tiktok.com/@kumparan/video/7349811621893639425  

3. Postingan Tiktok 3 

Nur (29) dan Roni (30) sejak usia 3 tahun sudah terbiasa berjualan di Pasar Takjil 

Ramadan, Benhil, Jakarta Pusat. Ketika kecil, mereka ikut orang tuanya jualan. 

Mereka adalah salah satu dari sekian Warga RW 01 yang sudah bisa terkenal berjualan 

takjil di Pasar Takjil Ramadan Benhil yang berada tepat di depan Polsek Bendungan 

Hilir. Omzet yang didapat pun beragam, bisa hingga jutaan dalam sehari. Menurut Nur 

antusias masyarakat tahun ini meredup dibandingkan tahun lalu. Mungkin tahu lalu 

pasar takjil baru dibuka secara publik usai pandemi Covid-19, membuat masyarakat 

jauh lebih antusias. Sumber: 

https://www.tiktok.com/@kumparan/video/7349859867542293765  

 

 

https://www.tiktok.com/@kumparan/video/7349806747474775297
https://www.tiktok.com/@kumparan/video/7349811621893639425
https://www.tiktok.com/@kumparan/video/7349859867542293765
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Artikel/Konten 4 

 

1. Konten Youtube 1 

Siapa yang tiap hari mulai ‘War’ takjil dari siang?  Kalau Agatha nih, karyawan 

beragama Katolik di Jaksel, curi start beli takjil tiap jam 15.45 WIB usai pulang kantor. 

Di jam segitu, katanya lapak jajanan takjil kebayakan masih sepi. Agatha senang beli 

takjil karena menurutnya jajanan pas Ramadan lebih bikin laper dan ngiler daripada 

hari-hari biasa. Favoritnya gorengan dan bubur sumsum. Meski biasa pakai kalung 

salib, dia merasa gak ada respons yang beda dari penjual saat lagi beli takjil. “Semenjak 

ada diksi War takjil lintas agama jadi lucu gitu kalau beli takjil,” kata Agatha.  

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=atQIJq7qj18&t=1s  

2. Konten Youtube 2 

Lagi rame para non-muslim yang juga ikutan ‘War’ takjil pas Ramadan ini. Salah 

satunya Anggita. Dia karyawan di Yogya, satu-satunya non-Muslim yang ada di divisi 

tempat dia kerja. Karena jadi satu-satunya orang yang gak puasa, Anggita pun 

‘dikaryakan’ buat berburu takjil saat puasa. Anggita ingat salah satu momen saat dia 

borong gorengan. “Aku dibilang ngabis-ngabisin gorengan, aku diem aja lah daripada 

berantem. Tapi ya gimana, orang datengnya duluan aku. Mereka ngomel-ngomel 

hahaha,” kata Anggita. Kamu gimana, Gaes? Punya cerita juga pas lagi ‘War’ takjil?  

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=OIPGwZpTP9Q&t=2s  

3. Konten Youtube 3 

Nur (29) dan Roni (30) sejak usia 3 tahun sudah terbiasa berjualan di Pasar Takjil 

Ramadan, Benhil, Jakarta Pusat. Ketika kecil, mereka ikut orang tuanya jualan. Mereka 

adalah salah satu dari sekian Warga RW 01 yang sudah bisa terkenal berjualan takjil di 

Pasar Takjil Ramadan Benhil yang berada tepat di depan Polsek Bendungan Hilir. 

Omzet yang didapat pun beragam, bisa hingga jutaan dalam sehari. Menurut Nur 

antusias masyarakat tahun ini meredup dibandingkan tahun lalu. Mungkin tahu lalu 

pasar takjil baru dibuka secara publik usai pandemi Covid-19, membuat masyarakat 

jauh lebih antusias. 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=XnJrBpS3yk0 

 

 

  

https://www.youtube.com/watch?v=atQIJq7qj18&t=1s
https://www.youtube.com/watch?v=OIPGwZpTP9Q&t=2s
https://www.youtube.com/watch?v=XnJrBpS3yk0
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Artikel/Konten 5 

 

Suatu sore saya dan anak bungsu saya sengaja ke luar rumah sambil ngabuburit 

untuk sekadar mencari Takjil berbuka Puasa nanti, tapi sayangnya Gorengan yang mau 

kami beli ternyata sudah tinggal sedikit, itu pun mengantre dengan pembeli lainnya. 

“Ya…. Takjil War nih”, ucap salah seorang pembeli. 

Apakah anda cukup familiar dengan istilah Takjil War yang saat ini sedang 

ramai dibicarakan Warganet tersebut? Fenomena "Takjil War" atau berebut Takjil ini 

muncul menjadi suatu candaan atau konten di beberapa Platform Media Sosial yang 

menceritakan suatu kondisi saat beberapa orang yang berpuasa mengaku kehabisan 

Takjil ketika mereka berburu di sore hari untuk sajian berbuka, di mana hal ini 

dikarenakan teman-teman non-muslim kita sudah membelinya terlebih dahulu. 

Saat ini kita dapat melihat, di mana beberapa Media Sosial dipenuhi dengan 

unggahan-unggahan yang memperlihatkan antusiasme dan kegembiraan Masyarakat 

dalam meramaikan Takjil War. Bahkan, ada sebuah video TikTok yang viral 

menampilkan suasana di sebuah Gereja, di mana seorang Pendeta berseloroh 

mengatakan, "soal agama kita toleran, kalau soal Takjil kita duluan". 

Fenomena yang sebenarnya sudah lama terjadi, kini memuncak 

kepopulerannya, memberikan angin segar bagi toleransi antar umat beragama di 

Indonesia. Dengan adanya fenomena tersebut, tampaknya umat Muslim di Indonesia 

tidak merasa terganggu, bahkan beberapa di antaranya menganggap sebagai hal yang 

seru dan menghibur. Semua orang, tanpa memandang agama, terlihat bahagia dan 

penuh kegembiraan. 

Latar belakang kebersamaan ini, mungkin tak terlepas dari peristiwa politik 

yang sempat sejenak menimbulkan pergesekkan dan perbedaan pendapat sesama 

Warga. Pasca Pemilihan Presiden yang penuh dengan polemik, seringkali terjadi adu 

mulut dan saling ejek antar pendukung. Perbedaan pandangan politik kerap 

mengakibatkan ketegangan di antara masyarakat. Namun, kehadiran Takjil War di 

bulan Ramadan ini menjadi semacam penyembuhan atas luka-luka perpecahan yang 

terjadi. 

Tidak hanya membuat suasana semakin meriah, fenomena berburu Takjil juga 

memberikan keuntungan bagi para penjualnya. Dagangan mereka laku keras dan 

tentunya kebahagiaan pun hadir bersamanya. Bahkan, ada gurauan dari masyarakat 

Muslim yang menyatakan akan "balas dendam" dengan teman-teman non-Muslim 
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yang sudah membeli Takjil lebih dulu, yaitu dengan memborong Telur saat perayaan 

Paskah nanti, agar saat perayaan tersebut, Telurnya akan digantikan dengan salah satu 

makanan ringan atau jajanan anak-anak dari coklat yang kemasannya menyerupai 

Telur. 

Selain itu, ada juga candaan dari para Warganet Muslim yang menyebutkan 

bahwa teman-teman non-Muslim telah melakukan kecurangan dalam berburu Takjil, 

karena mereka sudah mulai keluar rumah untuk membelinya sekitar jam tiga sore, di 

saat orang-orang yang berpuasa dalam kondisi yang sedang lemas. Namun, hal-hal 

tersebut justru disambut dengan senyum dan kegembiraan, tanpa ada rasa sakit hati. 

Dari beberapa video yang ramai bermunculan di media sosial, ternyata banyak 

dari teman-teman non-Muslim biasa berburu Takjil saat Ramadan dan mereka cukup 

antusias menyambut Ramadan, karena banyak makanan atau minuman yang hanya 

dijual saat bulan Ramadan. Bahkan saat ini, mereka tidak hanya sekadar membeli Takjil 

saja, tetapi juga mengadakan kegiatan buka puasa bersama sembari berbagi Takjil. 

Istilah Takjil sendiri biasanya merupakan sebutan untuk makanan atau minuman 

yang dikonsumsi saat berbuka puasa, misalnya saja seperti: Kolak Pisang, Gorengan, 

Sop Buah, Es Campur dan sejenisnya.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata Takjil memiliki arti 

“mempercepat (dalam berbuka puasa)”. Bila mengutip dari laman Muhammadiyah, 

kata Takjil berasal dari Hadis Nabi Muhammad SAW, di mana beliau bersabda "Orang 

akan selalu baik (sehat) apabila ia menyegerakan (Ajjalu) berbuka." 

Dalam terminologi bahasa Arab, kata "menyegerakan" dalam Hadis tersebut 

memiliki makna yang berkaitan dengan momentum, terburu-buru, atau mempercepat 

(ajjala–yu'ajjilu–ta'jilan). Dari sini, Takjil dikaitkan dengan anjuran untuk 

menyegerakan waktu berbuka puasa. Namun saat ini, istilah tersebut bergeser 

maknanya menjadi makanan atau kudapan untuk berbuka puasa. 

Fenomena Takjil War yang saat ini ramai jadi perbincangan di Media Sosial, 

menjadi bukti bahwa toleransi dan kebersamaan antar umat beragama adalah kunci 

untuk mempererat persaudaraan di Indonesia. Hadirnya bulan Ramadan kini tidak 

hanya dapat dinikmati oleh umat Muslim semata, tetapi juga dapat dinikmati oleh 

semua masyarakat, tanpa memandang agama. Hal ini tentunya sejalan juga dengan 

pemahaman kita sebagai Muslim, bahwa Islam sebagai Rahmatan lil a'lamin atau 

menjadi rahmat bagi seluruh alam. 
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Takjil War dapat menjadi simbol dari semangat kerukunan, kebersamaan dan 

kehangatan yang harus terus dijaga dan diperkuat dalam membangun bangsa yang lebih 

baik. 

 

Artikel ini sudah tayang di kumparan.com pada hari Senin, 25 Maret 2024 

Judul Artikel : Takjil War, Semangat Toleransi di Bulan Ramadan 

Link Artikel : https://kumparan.com/rtanjung1981/takjil-War-semangat-toleransi-di-

bulan-ramadan-22Q28BucqwU/full 

Oleh : Rahman Tanjung, Konten dari Pengguna 

  

https://kumparan.com/rtanjung1981/takjil-war-semangat-toleransi-di-bulan-ramadan-22Q28BucqwU/full
https://kumparan.com/rtanjung1981/takjil-war-semangat-toleransi-di-bulan-ramadan-22Q28BucqwU/full
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Lampiran  III : SK Pembimbingan Skripsi 
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Lampiran  IV : Berita Acara Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran  V : SK Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran  VI : Lembar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran  VII : SK Selesai Komprehensif 
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